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ABSTARK

Cinta Azzaria: Optimalisasi Akurasi Deteksi Penyakit Liver dengan Algoritma
Random Forest pada Dataset ILPD, Skripsi, Sistem Informasi, Fakultas Teknik dan
lImu Komputer UN PGRI Kediri, 2025.

Kata Kunci: Penyakit Liver, Random Forest, Data Mining, Hyperparameter
Tuning, SMOTE.

Penyakit liver menjadi salah satu penyebab kematian utama secara global.
Kompleksitas gejala dan keterlambatan diagnosis membuat penanganannya sering
kali kurang optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem deteksi dini yang akurat
untuk membantu proses diagnosis. Pemanfaatan data mining dan algoritma
machine learning seperti Random Forest, dinilai mampu mengatasi tantangan
tersebut karena kemampuannya dalam mengelola data kompleks dan menghasilkan
klasifikasi yang stabil.

Penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Random
Forest dalam mendeteksi penyakit liver dan mengoptimalkan akurasinya melalui
teknik hyperparameter tuning menggunakan Grid Search CV. Metode penelitian
yang digunakan adalah CRISP-DM, yang meliputi tahapan pemahaman bisnis,
data, persiapan, pemodelan, evaluasi, dan deployment. Data yang digunakan
berasal dari Indian Liver Patient Dataset (ILPD) sebanyak 570 data pasien, dengan
penanganan ketidakseimbangan kelas menggunakan teknik SMOTE.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model Random Forest tanpa tuning
menghasilkan akurasi sebesar 74%, namun masih menunjukkan ketimpangan
dalam mengenali kelas minoritas. Setelah dilakukan hyperparameter tuning, akurasi
meningkat menjadi 75% dan performa model terhadap kelas minoritas (pasien
normal) juga membaik, ditunjukkan oleh peningkatan nilai precision dan recall.

Kesimpulannya, algoritma Random Forest terbukti efektif dalam
mendeteksi penyakit liver. Penerapan hyperparameter tuning dan teknik
penyeimbangan data seperti SMOTE mampu meningkatkan akurasi. Penelitian ini
berkontribusi dalam pengembangan sistem pendukung keputusan di bidang medis,
khususnya untuk diagnosis penyakit liver secara cepat dan akurat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penyakit liver menjadi salah satu masalah kesehatan yang signifikan
secara global. Menurut data dari Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), pada
tahun 2020 tercatat sekitar 1,5 juta orang meninggal akibat penyakit liver,
termasuk sirosis dan berbagai penyakit liver kronis lainnya. Penyakit liver
sering kali disebabkan oleh infeksi virus seperti hepatitis B dan C,
mengkonsumsi alkohol secara berlebihan, serta penumpukan lemak di hati
(Ginting et al., 2021). Mengingat beragamnya penyebab dan kompleksitas
penyakit liver, dibutuhkan metode diagnosis dan klasifikasi untuk memastikan

penanganan yang optimal bagi pasien.

Tingginya angka kematian akibat penyakit liver menunjukkan perlunya
penelitian yang lebih mendalam. Rekam medis pasien, hasil tes laboratorium,
dan survei epidemiologi adalah sumber data berharga yang dapat dimanfaatkan
untuk mengenali pola penyakit, menentukan faktor resiko, dan merumuskan
strategi pencegahan yang efektif. Data dalam rekam medis tidak hanya
mencakup riwayat kesehatan pasien, tetapi juga berbagai hasil tes diagnostik
yang memberikan gambaran menyeluruh tentang kondisi liver. Selain itu, survei
epidemiologi berperan penting dalam memahami penyebaran dan prevalensi
penyakit liver di berbagai populasi untuk pengembangan kebijakan kesehatan
masyarakat yang efektif (Wulan Sari et al., 2023). Jika data ini dikelola dan
dianalisis dengan benar, maka dapat memberikan pengetahuan yang lebih luas

tentang penyakit liver.

Dengan pengelolaan dan analisis data yang efektif, data mining dapat
berperan penting dalam penelitian penyakit liver. Data mining dimanfaatkan
untuk menggali informasi penting dari kumpulan data yang besar dan kompleks
yang mungkin tidak terlihat secara langsung (Triwardani et al., 2024). Misalnya,
data mining dapat digunakan untuk menemukan faktor-faktor penting yang

berkontribusi terhadap perkembangan penyakit liver, seperti faktor genetik,



lingkungan, dan gaya hidup. Selain itu, data mining juga dapat digunakan untuk
membuat model prediktif yang membantu dalam diagnosis dan pencegahan dini
penyakit liver (Igbal, Destiana, et al., 2024). Proses ini melibatkan penggunaan
berbagai teknik analisis untuk menjumpai pola dan hubungan dalam data yang
dapat mendukung dalam pengambilan keputusan yang lebih baik

dalam diagnosis dan perawatan.

Salah satu teknik yang dapat diintegrasikan dengan data mining dalam
penelitian penyakit liver adalah machine learning. Dengan memanfaatkan
machine learning, model dapat dilatih untuk mengenali pola kompleks dalam
data penyakit liver (A’an Prasetyo et al., 2024). Model ini dapat digunakan
untuk memprediksi kemungkinan seseorang mengidap penyakit liver,
mengklasifikasikan jenis penyakit liver, atau bahkan memprediksi respons
pasien terhadap pengobatan tertentu. Data medis seringkali mengandung noise,
ketidakkonsistenan, dan variabel yang saling berkorelasi, maka machine
learning mampu mengelola kompleksitas ini dan mengidentifikasi pola-pola
yang tidak mudah terlihat oleh manusia. Kemampuan machine learning untuk
belajar dari data besar dan kompleks menjadikannya alat yang sangat berharga
dalam meningkatkan akurasi diagnosis dan personalisasi pengobatan

(Syahputra & Hanifah, 2024).

Permasalahan utama dalam penanganan penyakit liver adalah
keterlambatan diagnosis yang sering mengakibatkan pengobatan menjadi lebih
kompleks. Banyak pasien baru menyadari kondisi mereka ketika penyakit sudah
berada pada tahap lanjut, di mana kerusakan hati sudah parah dan sulit
diperbaiki. Pendeteksian dan klasifikasi dini penyakit liver sangat penting untuk
mencegah penyakit berkembang ke tahap yang lebih serius dan meningkatkan
peluang kesembuhan pasien. Namun, gejala yang kompleks dan berbagai faktor
risiko membuat proses diagnosis dini menjadi tantangan bagi tenaga medis.
Oleh sebab itu, dibutuhkan sistem klasifikasi yang akurat dan efisien untuk

menunjang profesional kesehatan mengidentifikasi serta mengkategorikan



penyakit liver sejak tahap awal, sehingga intervensi medis dapat dilakukan

dengan tepat waktu dan efektif.

Beragam penelitian dan implementasi telah dilakukan untuk
meningkatkan akurasi dan efisiensi algoritma, termasuk penelitian sebelumnya
oleh (Ayudhitama & Pujianto, 2020)melaporkan akurasi tertinggi dari Decision
Tree sebesar 72,74%, diikuti Neural Network 69,64%, KNN 66,03%, dan Naive
Bayes 55,42%. Penelitian oleh (Rahman, 2020) mencatat akurasi Decision Tree
sebesar 70,29% dan Naive Bayes 67,05%. Kemudian, penelitian oleh (Lubis et
al., 2021) menunjukkan Random Forest unggul dengan akurasi 70,60%
dibandingkan Naive Bayes 55,80%. Pada penelitian (Aldana & Sasongko
Wibowo, 2024) mencatat akurasi K-NN sebesar 70%, dan (Afni Alviola et al.,
2023) memperoleh akurasi tertinggi 71,79% dengan ANN. Masing-masing
algoritma memiliki kelemahan yaitu Naive Bayes kurang optimal dengan data
kelas yang tidak seimbang dan fitur non-kategorikal, sedangkan K-NN sensitif
terhadap outlier dan menurun performanya pada data berdimensi tinggi.
Decision Tree rentan terhadap overfitting, dengan hasil yang sangat bervariasi
akibat perubahan kecil dalam data. Di sisi lain, Neural Network membutuhkan
waktu pelatihan yang lama dan sulit untuk diinterpretasikan. Oleh karena itu,
penelitian ini memilih Random Forest sebagai alternatif yang lebih stabil,
mampu menangani banyak fitur, tahan terhadap overfitting, dan memberikan
interpretasi yang lebih baik, dengan harapan dapat meningkatkan akurasi

klasifikasi secara optimal (Santoso et al., 2024).

Dalam konteks penyakit liver, Random Forest efektif dalam menangani
data medis yang kompleks berkat kemampuannya mengelola variabel numerik
dan kategorikal secara bersamaan, seperti hasil tes laboratorium (Christian &
Yani, 2025). Salah satu kekuatan utama Random Forest adalah kemampuannya
untuk menghasilkan model yang lebih generalisasi dan akurat, berkat
penggunaan teknik bagging yang secara efektif mengatasi masalah overfitting,
di mana sampel data diambil secara acak dengan penggantian untuk

membangun setiap pohon keputusan (Andriyani et al., 2024). Metode ini juga



menyediakan peringkat kepentingan fitur yang membantu peneliti
mengidentifikasi faktor-faktor paling berpengaruh dalam diagnosis penyakit
liver. Selain itu, Random Forest mampu menyelesaikan nilai yang hilang dan
outlier, mengingat data medis seringkali tidak lengkap atau mengandung nilai-

nilai ekstrem (Ratnawati & Sulistyaningrum, 2020).

Untuk meningkatkan akurasi dalam proses klasifikasi, penyesuaian
parameter atau hyperparameter tuning merupakan langkah yang sangat penting.
Pada algoritma Random Forest, proses ini mencakup pengaturan beberapa
parameter utama, seperti jumlah pohon yang digunakan (n_estimators),
kedalaman maksimum pohon (max_depth), serta jumlah minimum sampel pada
setiap daun (min_samples leaf) (Hidayat et al., 2023). Penyesuaian parameter
ini terbukti mampu meningkatkan performa model secara nyata. Hal ini
dibuktikan melalui penelitian oleh (Ryan Dana et al., 2024) di mana akurasi
model Random Forest berhasil meningkat 1% setelah dilakukan proses
hyperparameter tuning. Dalam data medis seperti diagnosis penyakit liver,
hyperparameter tuning membantu model menyesuaikan diri dengan

kompleksitas data pasien untuk menghasilkan prediksi yang lebih akurat.

Dengan mengimplementasikan algoritma Random Forest, penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan akurasi dari penelitian sebelumnya serta
menghasilkan model klasifikasi yang tepat dalam mendeteksi penyakit liver
pada tahap awal. Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada
pengembangan sistem pendukung keputusan klinis yang dapat membantu
profesional kesehatan membuat diagnosis dengan lebih cepat dan tepat,

sehingga meningkatkan efektivitas penanganan pasien penyakit liver.

B. Batasan Masalah
Penelitian in1 memiliki beberapa batasan sebagai berikut :
1. Penelitian ini memanfaatkan dataset pasien liver India (Indian Liver
Patient Dataset atau ILPD). Dataset ini merupakan sumber data
terbuka yang dapat diakses secara bebas melalui UCI Machine
Learning Repository.



2. Algoritma yang digunakan dalam deteksi penyakit liver adalah
Random Forest.

3. Penelitian terbatas pada algoritma Random Forest sebagai metode
Klasifikasi utama tanpa membandingkan secara langsung dengan
algoritma lain.

4. Penelitian memanfaatkan teknik hyperparameter tuning dengan
metode Grid Search CV dan teknik penyeimbangan data SMOTE.

5. Klasifikasi difokuskan pada dua kelas (biner):

1 = Pasien terdiagnosis penyakit liver
0 = Pasien normal (tidak terdiagnosis penyakit liver)

6. Python dipilih sebagai bahasa pemograman untuk menjalankan
penelitian ini.

7. Evaluasi model hanya dilakukan berdasarkan metrik klasifikasi
seperti accuracy, precision, recall, F1-score, dan Confusion Matrix
tanpa mempertimbangkan aspek waktu komputasi atau efisiensi

sistem.

C. Rumusan Masalah
Mengacu pada batasan masalah yang telah dijelaskan diatas, rumusan

masalah yang diperoleh adalah sebagai berikut :

1. Seberapa akurat algoritma Random Forest dalam mendeteksi penyakit
liver ?

2. Bagaimana pengaruh penyetelan hyperparameter tuning pada algoritma
Random Forest terhadap kinerja model dalam mendeteksi penyakit liver?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disebutkan,
maka penelitian ini bertujuan untuk mengimplementasikan algoritma Random
Forest guna meningkatkan performa deteksi dan akurasi diagnosis penyakit
liver, serta mengoptimalkan performa model melalui teknik hyperparameter
tuning menggunakan metode Grid Search CV untuk memperoleh kombinasi

parameter terbaik yang dapat memaksimalkan akurasi deteksi.



E. Manfaat Penelitian
Berikut adalah manfaat dari penelitian ini :
1. Meningkatkan akurasi diagnosis penyakit liver melalui penerapan
algortima Random Forest.
2. Bagi pusat tenaga medis dalam membantu pasien dalam mendiagnosa
penyakit liver berdasarkan gejala dan data yang tersedia.
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